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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwwkjotdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdikra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituadgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kgtlamyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan nedardengan pendidikan manusia mampu
mengembangkan daya penalarannya, berpendidikawawesan luas, sehingga
mampu mengahadapi masalah yang dihadapi dengsdnja.

Pendidikan Agama diartikan sebagai suatu kegiasag yertujuan untuk
membentuk manusia agamis dengan menanamkan adgaahrian, amaliah, dan
budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjatknusia yang bertagwa
kepada Allah SWT.Tujuan untuk meningkatkan ketakwaan kepada AlArS
dapat dijadikan dasar filosofis, betapa penting Raig harus diberikan kepada
siswa. Ukuran keberhasilan siswa tidak bisa dilipatla tinggi rendahnya
pengetahuan anak, tetapi harus dilihat pada pardalak yang terbentuk melalui
pendidikan formal.

SMA N 3 Semarang adalah lembaga pendidikan forravwhh naungan
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yangdadata Semarang yang
mempunyai misi “Menjadikan Sekolah Menengah Atastadoaf Internasional
terbaik di Indonesia, mengutamakan mutu denganibbagian dan berpijak pada
Budaya Bangsa”, SMA N 3 Semarang sudah berstamdarnhsional, dengan
menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris.

Menurut pengamatan sementara yang dilakukan olemelipe
pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMA N 3 Samgkurang mendapatkan

respon dari siswa dan dipandang sebelah mata adela,sdibuktikan dengan

'Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@®8ang Sistem Pendidikan Nasional,
(Semarang: Aneka limu, 2003), him. 4.
Basyirudin Usmaniletodologi Pendidikan Agama Isladakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 4.



kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajarandii#tan Agama Islam.

Siswa terkesan membedakan antara pelajaran PAlgadenpelajaran umum,
mereka begitu antusias ketika mengikuti mata pelajamum tetapi siswa kurang
minat jika mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agatnslam karena PAI

dianggap hanya pelajaran dimana murid datang kelaekduduk manis

kemudian mendengarkan ceramah dari guru sehinggdidian Agama Islam

terkesan mata pelajaran yang membosankan.

Siswa beranggapan bahwa PAI tidak termasuk kelempeta pelajaran
yang di-UAN-kan, hal ini mengakibatkan keberadaanrseringkali kurang
mendapat perhatian. PAIl dalam pelaksanaannya nmasitunjukkan berbagai
permasalahan yang kurang menyenangkan. Hal ini t@kéin mengurangi hasil
yang kurang maksimal terhadap pembelajaran PAsendiri karena dalam diri
siswa sendiri tidak mempunyai motivasi yang besar klirang kesaradaran akan
pentingnya PAI dalam kehidupan ini.

Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat dipamlusebab peserta
didik yang tidak mempunyai motivasi kemungkinandresdak akan melakukan
aktivitas belajar dengan baik. Melalui motivashatiapkan peserta didik memiliki
usaha untuk membangun kondisi sehingga mereka kekelnginan dan minat
serta melakukan pembelajaran dengan baik.

Salah satu yang dapat diberdayakan untuk memb#éagkihotivasi siswa
adalah dengan mengubah pembelajaran dengan pemlekalividu menjadi
pembelajaran dengan pendekatan kelompok.

Dalam kegiatan interaksi edukatif, tidak selamaapak didik belajar
sendiri-sendiri. Adakalanya siswa ditempatkan daldmlompok dengan
mempertimbangkan perbedaan biologis, intelekttalipun psikologis.

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalanelaah proses
belajar siswa dan interaksi antara siswa dan gKeberadaan siswa perlu
dipertimbangkan karena siswa bukanlah botol kosgagg bisa diisi dengan

muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap pérh guru. Selain itu, alur

3Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka Cipta,
2000, him. 73.



proses belajar mengajar tidak harus berasal dau genuju siswa. Siswa bisa
juga saling mengajar dengan sesama siswa laiffp@g teaching)ini merupakan
sistem pengajaran yang memberikan kesempatan bekétja sama dalam tugas-
tugas yang terstruktur atau biasa diselmaiperative learning

Cooperative learningmenciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat
gotong royong, saling menolong dan bekerjasama.iridukan hal baru dalam
dunia Islam, karena Islam menganjurkan untuk toloegolong dalam kebaikan.
Kebaikan tersebut mencakup berbagai ranah dalakesiglupan termasuk dalam
proses pembelajaran.

Falsafah yang mendasari modebperative learnin@adalahhomo homini
socius Berlawanan dengan teori Darwifhomo homini lupus) falsafah ini
menekankan bahwa manusia adalah mahluk sosial.aséena merupakan
kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelamgsu hidup. Tanpa
kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, oggenibahkan sekolah.

Dalam proses pembelajaran, sangat jelas diperlld@aasama yang
harmonis dan dinamis yang harus diciptakan olelasimaupun guru. Komitmen
dan tanggung jawab terhadap proses pembelajaraharusaya fokus pada
kebajikan, manfaat dan kepentingan bersama secajia karena nilai-nilai
spiritual memberikan inspirasi bagi perubahan.
Proses pembelajaran dalam terminologi sosial menjaradanya nilai
kebersamaan. Sementara, bekerja sama adalah apdaagkrit dari nilai-nilai
pendidikan yang menyatu dengan pemahaman agamgasdizh dari hasil
refleksi yang membaca segenap aspek kehidupaninHahenujukkan bahwa
paras nilai kebersamaan dalam pembelajaran begyateemicu lecutan sosial

yang bersifat transformafifDalam Al- Qur'an disebutkan:

“Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktekkan Cooperativerh#sy di Ruang-ruang kelas,
(Jakarta: Gramedia, 2005), him. 131-132
*lbid., him. 29.
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“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakagddjikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa delarggaran...” (QS. Al-
Maidah: 2)

STAD adalah salah satu tipe darooperative learningyang dapat
diterapkan dalam pembelajaran PAIl dengan berbagatinpangan yang
dilakukan oleh guru untuk mencapai hasil pembeaajgang diharapkan.

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasiasgipaya dapat
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalanguasai kemampuan
yang diajarkan oleh gufl.Dengan strategi STAD siswa dituntut untuk
bekerjasama sehingga merasakan senasib sepenaaggdiag siswa tidak
merasakan belajar secara individu tetapi merasandii oleh yang lain.

STAD dapat diterapkan pada jenjang pendidikan sékaienengah keatas
(SMA) melihat bahwa usia 12 tahun dan seterusnga pghap otonom. Pada fase
ini seseorang mulai mengerti nilai-nilai dan mul@@makainya dengan caranya
sendiri. Moralitasnya ditandai dengan kooperatikdn paksaan, interaksi dengan
teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasa persamaan, menghormati orang lain.
Hal ini searah dengan prinsip STAD yang mengedegpankerja tim dan
memupuk rasa menghargai berbagai macam pendapagaggota tim.

Melihat fakta yang demikian maka perlu adanya isovdari guru
Pendidikan Agama Islam untuk selalu membangkitkastivasi siswa dalam
menyerap pengetahuan yang diberikan melalui penabata PAI yakni salah
satunya dengan menggunakan strategi STAD, dimawasdilibatkan secara

"Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al- QudnQur'an dan TerjemahnygBandung: sinar
Baru Algasindo, 2007), him. 85. Ayat ini menjadingsip dasar dalam menjalin kerjasama dan saling
membantu kepada siapapun, Lihat. Quraish Shifafsir Al- Misbah,Vol. 3, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), him. 14.

®Robert E. SlavinCooperative Learning, Teori, Riset, dan Praktiej. Nurulita, (Bandung: Nusa
Media, 2008), him. 12.

®Muhaimin, dkk.,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkandidikan Agama Islam
di Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. 4. hif. 17



aktif dalam pembelajaran. Hal ini sangat sejalangda gagasan diterapkannya
STAD yaitu untuk memotivasi siswa.

Berdasarkan pemikiran diatas, skripsi ini berusahtuk mengetahui
kegiatan pembelajaran PAI melalui strategi STAD gdenjudul 1implementasi
Strategi Student Teams Achievement Divisions (STa@m Pembelajaran PAI
di SMA N 3 Semarang Tahun Ajaran 2008-2009”

B. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan pengertian yang jelas terhadayl gkripsi di atas,
dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembahasaka penulis perlu
menegaskan beberapa istilah yang perlu mendapagasan antara lain :
1. Strategi STAD
a. Strateqi
Kemp menjelaskan bahwa Strategi Pembelajaran adalatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswar dujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif danesfefdick dan Carey
juga menyebutkan bahwa Strategi Pembelajaran @lahduatu set materi
dan prosedur pembelajaran yang digunakan secasarbarsama untuk
menimbulkan hasil belajar pada sistfa.
b. Student Teams Achievement DivisidBi§AD)
STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelaj&ooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengaraph anggota
tiap kelompok 4-5 orang siswa secara hiterogen.walia dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian matergiatan
kelompok, kuis dan penghargaan kelompbk.
2. Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)

a. Pembelajaran

Ywina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 126.
1 Trianto,op.cit.,him. 52.



Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogfalam desain
intruksional untuk membuat siswa belajar secard gahg menekankan
pada penyediaan sumber beldfar.

b. PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengamalmedjaran-ajaran
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadegk alidik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dagahamami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama lIslam yang thlakininya
secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agamaeibagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahtbrdup di dunia
maupun di akherat keldR.

Jadi yang dimaksud dengan judlinplementasi Strategi Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dalam pembelajaran HHASMA N 3 Semarang
Tahun Ajaran 2008-2009adalah dengan diterapkann@#&rategiStudent Teams
Achievement divisions (STAQalam pembelajaran PAI di SMA N 3 Semarang
Tahun Ajaran 2008-2009, diharapkan dapat menciptakesana pembelajaran
aktif dan kondusif sehingga terjadi pembelajaramgyaptimal sesuai yang
diharapkan.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam skaiipsialah :

1. Bagaimana Implementasi Strate§tudent Teams Achievement Divisions
(STAD) dalam Pembelajaran PAI di SMA N 3 Semaraagun Ajaran 2008-
2009?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui konseéptudent Teams Achievement DiviSidBSAD).

’Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajaraf{Bandung : Alfabeta, 2008), him.. 297.
137akiah Daradjatllmu Pendidikan Islam{Bumi Aksara: Jakarta, 1996), him. 86.



b. Mengetahui Implementasi Strat&fudent Teams Achievement Divisions
(STAD) dalam Pembelajaran PAI di SMA N 3 Semaraafun Ajaran
2008-2009.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfasdi seluruh
komponen akademik sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
» Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapaigetahui konsep
Student Teams Achievement DivisidsiSAD) dan implementasinya.
b. Secara Praktis
» Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaétabegdajaran di
sekolah.
» Sebagai bahan masukan ilmiah khususnya dalam hajgpeaan
strategiStudent Teams Achievement DiviSidBEAD).

» Melatih diri untuk peka melihat fenomena-fenomeaadidikan.

E. Kajian Pustaka
Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan tentangurigan antara
permasalahan yang penulis teliti dengan kerangkd@iteyang penulis pakai serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang neleva
1. “Implementasi Model Cooperative learning dalam Petafran PAI di
SMP Semesta Semarangkripsi karya Yuni Ifayati yang menitikberatkan
penelitian pada implementasi pembelajaran kooperang berupa 4
metode yaitu (kerja kelompok, diskusi, jigsaw datot sebaya), kooperatif
meliputi 6 fase yaitu 1). Penyampaian tujuan dammotg/asi siswa, 2).
Menyajikan informasi, 3). Pengelompokan siswaBimbingan belajar, 5).

Evaluasi, 6). Pemberian rewaft.

Yyuni Ifayati (3102232)Jmplementasi Model Cooperatif Learning dalam Perajaehn PAI di
SMP Semesta Semaraf§emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgra006), t.d.



2. “Penerapan Model Cooperative Learning dalam Pemjagn Al- Quran
Hadits di MTs Al- Khoiriyah 01 Semarandarya Siti Kholifatun, dalam
skripsinya dijelaskan bahwa penerap&ooperative Learningdalam
pembelajaran Al- Quran Hadits terwujud dalam 5 thkn(jigsaw, tutor
sebaya, card sort, diskusi kecil dan kerja kelompok

3. “Penerapan pendekatan ketrampilan proses dalamngepembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan kualitadgjbe IPA siswa SLTP”
karya Perdy Karuru, Perdy menjelaskan bahwa hasibelajaran yang
diajar dengan pendekatan keterampilan proses dsddimg pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik dibanding pembatan yang tidak
menggunakan pembelajaran kooper&tif.

4. Dari karya-karya yang dijumpai peneliti kaitannyandan strategi STAD
antara lain, karya Robert E Slavin, Slavin menemukahwa para siswa
dalam STAD menunjukkan motivasi yang lebih besbaddingkan dengan
siswa-siswa kelompok kontrol dan siswa merasa nildarkésempatan lebih
besar untuk melakukan yang terbaik dibandingkama gewa dalam kelas
kontrol*’

Beberapa karya di atas tidak ditemukan pembahasag secara khusus
tentang implementasi strate@tudent Teams Achievement Divisiqi®TAD)
dalam pembelajaran PAlI sehingga pembahasan iak laptuk diangkat dan
diteliti. Penulis tertarik untuk melakukan penaeliti dalam dalam pembahasan
tentang Tmplementasi Strategi Student Teams Achievemensi@ig GTAD)
dalam Pembelajaran PAI di SMA 3 N Semarang Taharnafj2008-2009 ”

F. Metode Penditian
1. Jenis Penelitian

3Sjti Kholifatun (3103208 Penerapan Model Cooperative Learning dalam Pdajaean Al-
Qur'an Hadits di MTs Al- Khoiriyah 01 Semaranfemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2008), t.d.

®perdy Karuru,“Penerapan pendekatan ketreraampilan proses dalating pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan kualitaljae IPA siswa SLTP; (Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, No. 045, bulan November 2003), him-&@®

"Robert E Slavingp. cit., him. 129.



Secara metodologis penelitian ini dalam kategonepgan kualitatif
yaitu sebuah proses penyelidikan untuk memahansalinasosial atau
masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan ghoiistéik yang dibentuk
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informaaraderperinci, dan
terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiahPenelitian ini
menitikberatkan pada penelitian lapangan dimanalgemengumpulkan data
dari penelitian ditempat terjadinya gejala-gejaag diselidiki.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek démdata dapat
diperoleh. Untuk mempermudah mengidentifikasi sumbata Suharsimi
Arikunto mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan tiup dari bahasa Inggris,
yaitu:*®
P = person, sumber data berupa orang.

P = pleace, sumber data berupa tempat.
P = paper, sumber data berupa simbol (dapat beiaipanen).

Sumber data merupakan sesuatu yang dapat membénikamasi
tentang sesuatu yang diteliti. Setiap pemberi mési dalam penelitian
kualitatif adalah informaf’

Jadi sumber data yang diperlukan dalam penelinaadalah Kepala
sekolah, Sie. Kurikulum, guru PAI, siswa maupunuwtokntasi sekolah.

3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian di sini adalah permasalahan y&ag dibahas, yaitu
tentanglmplementasi Strategi Student Teams Achievemeigi@ig (STAD)
dalam pembelajaran PAI di SMA N 3 Semarang Tahanafj2008-2009.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Pengamataolfservasi
Metode pengamatan merupakan sebuah teknik pengampata

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan meatjdral-hal yang

¥Hamid PatilimaMetode Penelitian KualitatiiBandung: Alfabeta, 2005), him. 3.

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka Cipta,
1998), him. 129.

“Hamid Patilimapp. cit.,him. 80.



berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatamddbenda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Tetapi tidak sepaubu diamati oleh
peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau relevamgan data yang
dibutuhkar?* Metode ini digunakan untuk mengamati secara siism
tentang penerapan model STAD sebagai strategi paejat@n yang
dilakukan oleh guru PAIl kepada peserta didik dakegiatan belajar
mengajar.
b. Metode Wawancaranterview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peaveara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaaff iiaksud
dari metode ini adalah mengadakan komunikasi lamgsepada guru
PAI dan peserta didik, serta seluruh pihak yangaiedalam penelitian
ini.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinyarigabarang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentaseneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadan, sebagainy?.
Penggunaan sumber data ini untuk memperoleh dokuimleiimen dan
kebijakan yang terkait dengan profil SMA N 3 Seang yang
menyangkut sejarah berdirinya, visi dan misi, keadguru, karyawan
dan siswa serta sarana prasarana dan lain-lain.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan usemy secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanczatatan lapangan, dan

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahamiathtemuannya dapat

“Hamid Patilimapp. cit., him. 69.

2 exy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 135.

2Suharsimi Arikuntopp. cit.,hlm. 158.
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diinformasikan kepada orang lain. Analisis dataaldikan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalamuniit melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana panging dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat dadexn kepada orang
lain 2*

Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian inalald dengan
teknik analisis deskriptif untuk menjelaskan datang terkumpul dari
lapangan, yaitu untuk menganalidimplementasi Strategi Student Teams
Achievement DivisionsSTAD) dalam Pembelajaran PAI di SMA N 3
Semarang Tahun Ajaran 2008-2009.

ASugiono,Metode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2007), him. 334.
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